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A. Latar Belakang Masalah 
 
Dalam pendidikan islam orang tua mempunyai peranan yang sangat 
penting yaitu sebagai pendidik dan pembimbing kesiapan anak dalam 
melaksanakan ajaran-ajaran Islam. Oleh karena  itu orang tua harus mampu 
menjadi tauladan bagi putra -putrinya. Keluarga adalah l ingkungan pertama yang 
dikenal oleh anak sebelum anak itu mengenal lingkungan luar. Maka orang tua 
harus memberikan perhatian yang cukup kepada anaknya agar memiliki 
kesiapan dalam melaksanakan ajaran Islam. Orang tua yang terdiri dari Bapak 
dan Ibu, memiliki tanggung jawab yang besar dalam membesarkan dan 
mendidik anak-anaknya. 
Diantara tanggung jawab yang besar yang diwajibkan oleh i slam kepada 
para pendidik adalah pemberian bekal pengetahuan keagamaan kepada anak - 
anak mereka selain itu juga memberikan p ondasi keimanan dan pengamalan 
keagamaan yang kuat. 1  Sikap keagamaan pada anak harus selalu diasah sejak 
usia dini agar anak dapat mengamalkan ajaran agama yang l ebih mendalam 
nantinya dan hingga dewasa anak terbiasa untuk berpengetahuan agama dengan 
matang sebagai bekal pergaulannya bersama -sama dalam lingkungan 
masyarakat. Kebiasaan untuk mengenal dan menjalankan agama sejak kecil pada 
umumnya  merupakan  benteng  y ang  kokoh  bagi  seseorang  dalam  menjaga 
moralitasnya ditengah-tengah pergaulan masyarakat. 
 








Perhatian yang diberikan oleh orang tua terhadap anak sangat diperlukan 
karena orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. Orang 
tua juga adalah pendidik kodrati.2 Mereka pendidik bagi anak -anaknya karena 
secara kodrat Ibu dan Bapak diberikan anugerah oleh Allah berupa naluri orang 
tua. Dengan naluri itulah maka timbul rasa kasih sayang orang tua  kepada 
anaknya, sehingga secara moral orang tua merasa terbeban tanggung jawab 
untuk memelihara, melindungi, mengawasi serta membimbingnya. Perhatian 
yang cukup dari orang tua terhadap anak -anaknya dapat menghasilkan sebuah 
perilaku yang positif karena segala tingkah lakunya selalu mendapat arahan dari 
orang tua. Anak dalam melakukan pengamalan agama Islam sangat dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam anak itu sendiri yakni adanya kesadaran 
anak dalam menjalankan kewajibannya serta faktor dari luar yaitu faktor 
dorongan atau didikan dari orang tua selain itu faktor pengaruh dari lingkungan 
pergaulan atau sekolah turut serta memberikan kontribusi dalam pengamalan 
keagamaan anak. 
Dari  beberapa  faktor  d iatas,  orang  tua  sangat  berpengaruh  terhadap 
pengamalan agama Islam siswa karena pendidik pertama dan utama bagi anak 
dalam  keluarga  adalah  orang  tua.  Keteladanan  orang  tua  terhadap  anak 
menjadikan anak dapat meniru dan bertingkah laku sesuai dengan apa ya ng 
diajarkan orang tua. Salah satu hal yang sangat penting untuk ditanamkan dalam 
kebiasaan  anak  adalah  pengamalan  ibadah  shalat,  karena shalat  merupakan 
ibadah  yang  dilakukan  rutin  dan  membutuhkan  waktu  tersendiri  dalam 
 
 








melakukannya  sehingga  perlu  adanya pembiasaan  terhadap  anak  supaya 
mempunyai rasa bersalah bila kegiatan tersebut ditinggalkan. 
Dalam hadits Nabi Muhammad SAW dinyatakan bahwa anak mulai 
diperintahkan sholat sejak berumur tujuh tahun dan orang tua disuruh 
memukulnya jika anak meninggalkan sholat ketika ia sudah berumur sepuluh 
tahun. Rasulullah SAW bersabda : 
 : 
م      ◌ِ فى   (        
 
( 
Artinya  :  "  Telah  bersabda  Rasulullah  SAW,  perintahkanlah  anak -anakmu 
menjalankan ibadah sholat bila mereka telah berumur tujuh tahun dan pukullah 
mereka bila meninggalkan sholat umur sepuluh tahun dan pisahkan tempat tidur 
mereka." (HR Al-Hakim).3 
 
Dari hadits tersebut menunjukkan bahwa masalah ibadah sholat harus 
mendapat perhatian semua orang tua. Orang tua mempunyai tanggung jawab 
untuk membimbing anak mereka dalam hal ibadah salat supaya anak 
mempunyai kesadaran bahwa shalat merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan 
oleh mereka. Upaya pembela jaran ibadah salat yang dilakukan oleh orang tua 
dilakukan dengan mengadakan kegiatan shalat berjama'ah bersama juga 
memberikan pendidikan keagamaan melalui pendidikan formal atau non formal. 
Selain itu usaha dari orang tua dalam pembelajaran ibadah sala t adalah 
memberikan  keteladanan  dan  perhatian  kepada  anak -anaknya  dalam  hal 
pengamalan ibadah salat. Pembiasaan dan keteladanan adalah salah satu metode 
pembelajaran yang sangat efektif dalam menanamkan nilai -nilai positif bagi 









siswa sekolah dasar. Metode  pembiasaan dapat digunakan baik pada aspek 
kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik.  Terlebih  bila  didukung  dengan  sikap 
keteladanan pendidik. 4  Pengamalan ibadah anak masih sangat membutuhkan 
keteladanan dan pembiasaan dari kedua orang tuanya. Begitu pentingnya peran 
orang tua dalam mendidik anak -anak mereka sehingga mampu memberikan 
kebiasaan anak-anak mereka dalam hal ibadah shalat.  Namun, den gan begitu 
pentingnya peran orang tua dalam pendidikan ibadah shalat bagi anak -anak, 
akan menjadi terkendala bilamana orang tua merupakan sosok  single parent, 
dimana ketiadaan salah satu peran dari orang tua dalam mendidik anak mereka. 
Tentunya hal tersebu t menjadi suatu kendala dalam memberikan pendidikan 
keagamaan anak mereka. 
 
Berdasarkan observasi  pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada 
tanggal 2 April 2011 di Desa Grujugan, diperoleh fakta bahwa pada waktu shalat 
Maghrib masih ada beber apa anak dari single parent masih bermain atau tidak 
dalam keadaan bersiap untuk shalat Maghrib. 
Selain itu berdasarkan penuturan ibu Jumiati, menyatakan bahwa orang tua 
seperti dirinya mempunyai kesibukan yang lebih, dalam memenuhi tuntutan 
kebutuhan ekonominya, sehi ngga kesibukan tersebut menyebabkan sebagian 
orang tua kurang perhatian terhadap pentingnya pendidikan agama bagi anak - 
anaknya termasuk dalam masalah pengamalan ibadah shalat mereka. 5 
Upaya pembelajaran pendidikan keagam aan terutama pada ibadah shalat 
 
ini, menjadi alasan penulis untuk meneliti lebi h lanjut tentang bagaimana upaya 
 
4Armai Arief. Pengantar Ilmu dan Metodologi Penelitian Islam , (Jakarta: Ciputat Press, 2002). 
hal. 114. 







single parent di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas 
dalam pembiasaan pengamalan ibadah shalat kepada anak-anak mereka. 
 
 
B. Definisi Operasional 
 
Untuk memandu operasionalisasi secara lebih tepat, maka ada beberapa 
konsep kunci yang perlu didefinisikan secara operasional. Oleh karena it u 
penulis kemukakan beberapa konsep kunci yang terdapat dalam penelitian ini : 
1. Upaya Single Parent 
 
Upaya menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah usaha (syarat) 
untuk menyampaikan suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalur 
keluar dan sebagainya. 6 
Menurut Qaimi seorang wanita sebagai orang tua tunggal adalah suatu 
keadaan dimana seorang wanita akan  menduduki  dua jabatan sekaligus, 
sebagai ibu yang merupakan jabatan alamiah dan sebagai ayah. Dalam pada 
itu akan memiliki dua bentuk sikap, sebagai wanita dan ibu yang bersikap 
lembut  terhadap  anaknya,  dan  sebagai  ayah  yang  bersikap  jantan  dan 
bertugas memegang kendali aturan dan tata tertib, serta berperan sebag ai 
penegak keadilan dalam kehidupan rumah tangga. Tolok ukur keberhasilan 
seorang  wanita  dalam  mendidik  anaknya  terletak  pada  kemampuannya 
dalam  menggabungkan  kedua  peran  dan  tanggungjawab  tersebut,  tanpa 





6 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 
hal.995 
7 Qaimi, A. Single Parent: Peran Ganda Ibu dalam Mendidik Anak ( penerjemah. MJ. Bafaqih, 







Jadi yang maksud dari pengertian single parent disini adalah ibu 
kandung yang merawat dan membesarkan anaknya tanpa pasangan hidup 
karena bercerai atau karena kematian suami. Single parent tersebut juga 
tinggal satu rumah dengan anaknya, tidak sedang bekerja di luar negri, dan 
tidak atau belum menikah lagi. 
2. Pembiasaan 
Pengertian pembiasaan secara bahasa berasal dari kat dasar “biasa”. 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia kata biasa mempunyai arti : lazim, 
umum, seperti sedia kala, sudah merupaka n hal yang tidak bisa dipisahkan 
dalam kehidupan sehari -hari . dengan melakukan penambahan prefik “pe” 
dan sufik “an” menunjukan arti proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan 
sebagai suatu proses membuat sesuatu sesorang menjadi terbiasa. 8 
 
Muhammad Rasyid Dimas mendefinisikan pembiasaan sebagai cara 
mendidik anak untuk melakukan hal -hal tertentu sehingga menjadi kebiasaan 
yang mendarah daging, yang untuk melakukannya tidak perlu pengarahan 
lagi.9 Contoh yang paling menonjol tentang kebiasaan dalam sistem 
pendidikan islam adalah ibadah -ibadah ritual seperti sholat. Dengan 
pembiasaan ibadah shalat , lama-kelamaan menjadi rutinitas manusia yang 
mana bila belum dilaksanakan seseorang akan mersa tidak tenang. 
Jadi yang dimaksud pembiasaan skripsi ini adalah cara yang ditempuh 
untuk membiasakan terhadap anak suatu prilaku -prilaku yang hendak 
ditanamkan kepada anak. 
8 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum...hal.166 
9 M.Rasyid Dimas, 25 Kiat mempengaruhi Jiwa dan Akal Anak, ( Bandung: Syamil Cipta 







3. Pengamalan Ibadah Shalat 
Zakiyah Darajat, memberikan pengertian pengamalan yang berkaitan 
dengan penghayatan adalah : Pengamalan jika ditinjau dari kejiwaan, maka 
pengamalan ibadah lanjutan dari yang wajar dari penghayatan. Apabila 
penghayatan sesuatu telah menjadi bagian dalam kepribadian, maka dengan 
sendirinya akan memantul dalam segi penampilan kepribadian yaitu dalam 
tutur kata, sikap, jiwa, tingkah laku atau dengan perkataan lain segala gerak - 
geriknya dalam kehidupan pribadi, bermasyarak at dan bernegara akan tampil 
dengan jelas sesuatu yang dihayatinya. 10 
 
Pengertian salat menurut Hasbi Ash -Shiddiqi yang membagi dalam 
beberapa pengertian. 
a. Pengertian secara lahir 
 
Ahli fiqih mengartikan salat sebagai berikut ; beberapa ucapan dan 
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri denagn salam, yang 
dengannya kita beribadah kepada Allah menurut sya rat-syarat yang telah 
ditentukan. 
b. Pengertian secara hakikat 
 
Ahli hakikat menakrifkan salat dengan takrif yang melukiskan 
hakikat, yaitu berhadap hati (jiwa) kepada, yang mendatangkan takut 






10 Zakiah Darajat.  Peranan IAIN Dalam Penghayatn dan Pengamalan Pancasila , (Jakarta : 







c. Pengertian menggambarkan ruh salat 
 
Berhadap kepada Allah SWT dengan sepenuh hati dan khusyuk di 
hadapanNya dan ikhlas sepenuh hati dalam berdzikir, berdoa, dan 
memuji. 
Kemudian beliau menyimpulkan bahwa pengertian salat adalah 
berhadap hati (jiwa) kepada Allah SWT. Hadap dan mendatangkan takut 
menumbuhkan rasa kebesaran dan keagunganNya dengan penuh khusyuk 
dan ikhlas di dalam beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 11 
Menurut Ainur Rahim Faqih, Salat mempunyai beberapa arti, seperti 
 
doa, rahmat, maupun mohon ampun sedang menurut istilah diartikan 
beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ih ram 
dan diakhiri dengan salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah 
menurut syarat-syarat yang telah ditentukan. 12 
Berdasarkan  beberapa  pengerti an  tersebut  di  atas,  yang  dimaksud 
 
pengamalan ibadah shalat adalah lebih menunjuk kepada sisi frekuensi 
pelaksanaan dan dari segi keajegan/rutinitas dalam menunaikan ibadah 
shalat sesuai dengan syarat -syarat yang telah ditentukan dan tata cara 
pelaksanaan ibadah shalat. 
Jadi yang dimaksud dengan upaya single parent dalam pembiasaan 
pengamalan ibadah shalat anak adalah usaha atau aktivitas yang dilakukan 
 
 
11 Hasbi, Ash-Shiddiqi. Pedoman Salat, (Jakarta : Bulan Bintang, 1989) hal. 62 -64. 
12 Ainur Rahman Faqih. Islamuna Bimbingan Salat dan Baca Al -Qur’an, (Yogyakarta: UII 









oleh  Ibu, dalam membimbing, melatih dan menasihati terhadap anaknya 




C. Rumusan Masalah 
 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut di atas untuk 
memfokuskan pembahasan perlu kiranya dirumuskan beberapa pokok 
permasalahan sebagai berikut : 
Bagaimana upaya single parent dalam pembiasaan pengamalan ibadah 




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian : 
 
a. Untuk mengetahui bagaimana upaya orang tua single parent dalam 
memberikan pembiasaan ibadah shalat kepada anak -anak mereka 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
keteladanan single parent dalam pembiasaan pengamalan ibadah sholat 
anak dalam kehidupan sehari -hari. 
2. Mafaat Penelitian 
 
a. Manfaat Praktis 
 
1) Memberikan gambaran tentang upaya yang ditempuh  single parent 
 
dalam pembiasaan ibadah shalat anak. 
 
2) Memberikan umpan balik kepada single parent untuk dapat 







b. Manfaat Teoritis 
 
1) Memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam 
dalam lingkungan kelua rga terutama pelaksanaan pendidikan ibadah 
shalat. 
2) Menjadi bahan masukan dan menambah wawasan keilmuan khususnya 
dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
 
E. Telaah Pustaka 
 
Penelitian di sekitar masalah ibadah sholat siswa bukanlah baru pertama 
kali dilakukan oleh para peneliti, tetapi beberapa peneliti terdahulu sudah banyak 
melakukannya walaupun demikian, penulis masih merasa perlu untuk meneliti 
kembali dengan mengambil te ma yang berbeda dengan obyek yang berbeda 
diantara peneliti terdahulu banyak berhubungan dengan ibadah sholat siswa, 
diantaranya: 1. Sutarmi13 mengangkat judul "Pembiasaan Ibadah Sholat Siswa di 
SD N 1 Gumiwang Susukan Banjarnegara". tahun 2005 dengan Skripsinya yang 
 
menitikberatkan pada Penanaman Kebiasaan Ibadah Sholat Siswa di SD N 1 
Gumiwang Susukan Banjarnegara. 
Tri Raharjo14 mengangkat judul "Pengamalan Ibadah Shalat Siswa kelas 
 
VI SD Negeri Karangturi Sumbang", tahun 2004 merupakan penelitian yang 
diajukan sebagai skripsi untuk memperoleh gel ar Sarjana Pendidikan  Islam 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto, dengan skripsinya yang membahas 
tentang program pembelajaran ibadah shalat dalam kegiatan intrakurikuler dan 
13 Sutarmi, ”Pembiasaan Ibadah Shalat Siswa di SDN 1 Gumiwang Susukan  Banjarnegara”, 
Skripsi: 2005. 








kegiatan ekstrakurikuler. Dalam kegiatan intrakurikuler metode yang digunakan 
adalah metode hafalan, pemberian tugas dan demonstrasi, sedang dalam kegiatan 
ekstrakurikuler antara lain dengan shalat dhuhur berjamaah, memberikan buku 
pantauan kegiatan shalat dirumah. 
Kedua penelitian tersebut di atas terdapat persamaan dan perbedaan 
dimana persamaanya adalah focus penelitian pada pengamalan ibadah shalat, 
sedangkan perbedaannya adalah upaya single parent dalam pembiasaan 
pengamalan ibadah shalat anak -anak mereka. Dengan kata lain , p enelitian ini 




F. Metode Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian lapangan ( field 
research) yang deskriptif, yaitu peneli tian yang bertujuan untuk menjelaskan 
atau menggambarkan bagaimana upaya orang tua dalam keluarga broken 
home memberikan pendidikan keagamaan terutama dalam pengamalan 
ibadah shalat  kepada anak -anak mereka. Sedangka pendekatan yang 
dilakukan adalah melalui pendekatan kualitatif, yakni dengan cara 
mendeskripsikan hasil penelitian. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Lokasi penelitian adalah di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas. Adapun alasan penulis memilih l okasi penelitian di 







di desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyuams.  Sedangkan 
untuk waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2011. 
3. Subjek Penelitian 
 
Adapun subjek penelitian ini adalah orang tua dalam kategori single 
parent. Orang tua sebagai figur sentral dalam pemberian pendidikan 
keagamaan terhadap anak -anak mereka terutama ibadah shalat. Adapun 
berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan penul is, bahwa orang tua 
single parent ini berjumlah 20 orang. 15 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 
Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa teknik yaitu: 
a. Observasi 
 
Adapun observasi dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi langsung, dengan mendatangi keluarga yang berkateogri single 
parent dan upaya yang dilakukan dalam memberikan pendidikan agama 
bagi anak-anak mereka. 
b. Metode Dokumentasi 
 
Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan 
sebagainya.16   Metode ini peneliti gunakan untuk mencari suatu teori, 
 
 
15 Dokumentasi Pemerintahan Desa Grujugan Tahun 2010 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,  (Jakarata: Rineka 







konsep dan proporsi serta hal -hal yang sesuai dengan judul yang diangkat 
dalam penelitian ini 
Metode dokumentasi dala m skripsi ini merupakan cara memperoleh 
data konsep, teori dan proposisi sesuai dengan penelitian ini, metode ini 
digunakan untuk memperoleh data mengenai gambaran yang jelas 
tentang keadaan lingkungan masyarakat terutama single parent di desa 
Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. 
c. Angket 
 
Angket adalah sebuah metode di mana di dalamnya sebuah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal -hal yang ia 
ketahui, sedangkan d alam hal metode angket ini, penulis menggunakan 
angket secara langsung dengan tipe tertutup. Responden tinggal memilih 
jawaban yang tersedia dengan membubuhkan tanga silang (x) sesuai 
dengan keadaan yang diketahui. 
Metode ini bertujuan untuk mengidentifika si respon atau komentar 
tentang kegiatan dalam proses pembiasaan ibadah shalat pada anak - 
anaknya dalam keluarga single parent. 
d. Metode Wawancara 
 
Wawancara dapat diartikan sebagai alat pengumpul informasi 
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lis an untuk dijawab 
secara  lisan  juga.17   Teknik  yang  digunakan  untuk  mendapatkan  data 
 
 







tentang proses kegiatan  yang dilakukan oleh guru, faktor -faktor yang 
yang berkenaan dengan kegiatan tersebut. 
Data yang akan dicari dengan teknik wawancara merupakan tindak 
lanjut dari data yang telah diperoleh dengan teknik observasi. 
5. Teknik analisis data 
 
Untuk menganalisis data yang ada maka diperlukan suatu analisis data 
yang sesuai dengan jenis data yang ada. Data yang dikumpulkan adalah data 
kualitatif. Sedangkan untuk teknik analisis data, penulis menggunakan metode 
deskriptif analisis, yaitu menganal isis data dan menyajikan fakta secara 
sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 18 
Adapun data yang dikumpulkan dibagi menjadi dua kategori yaitu : 
a. Data Kuantitatif 
 
Dalam menganalisa data -data yang berhasil dikumpulkan, penulis 
menggunakan rumus persentase sebagai berikut : 
P = F x 100 % 
N 
Keterangan : 
P = Persentase 
F = Frekuensi Jawaban Responden 
N = Jumlah Responden19 
b. Data Kualitatif 
 
Data kualitatif merupakan informasi yang bersumber dari 
wawancara, pengamatan  yang sudah dituliskan dalam  catatan lapangan, 
18 Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal.6 
19 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), cet. 







dokumentasi dan lain-lain. Oleh karena penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kualitatif serta data yang terkumpulkan juga berbentuk kualitatif, 
maka dalam menganalisa data juga dilakukan secara kualitatif pula 
(deskriptif kualitatif), yakni digambarkan dengan kata-kata yang dipisah- 
pisah menurut kategori data penelitian guna mendapatkan suatu kesimpulan. 
Gambaran dengan kata-kata/kalimat dilakukan dengan cara induktif 
dan deduktif sebagai salah satu penelitian kualitatif. 
1) Berpikir Induktif 
 
Adalah proses logika yang berangkat dari data empirik melalui 
observasi menuju pada suatu teori. Dengan tata cara berpikir induksi 
adalah proses mengorganisasi fakta -fakta atau hasil pengamatan yang 
terpisah-pisah menuju suatu rangkaian hubungan yang gener alisasi.20 
Pola  pikir  ini  digunakan  untuk  mendapat  kesimpulan  secara 
 
khusus tentang proses upaya single parent dalam memberikan 
pendidikan keagamaan untuk anak -anak mereka terutama pengamalan 
ibadah shalat. 
2) Berpikir Deduktif 
 
Penerapan model ini dilakukan dengan menggambarkan dan 
menganalisis teori-teori dan konsep-konsep mengenai pembelajaran 
pendidikan agama Islam secara umum kemudian teori -teori dan konsep- 
konsep tersebut digunakan untuk melihat upaya single parent yang ada 
di desa Grujugan dalam memberikan pendidikan keagamaan terutama 
 
 







ibadah sholat,  sehingga diperoleh kesimpulan secara khusus tentang 




G. Sistematika Pembahasan 
 
Untuk dapat memudahkan pembaca dalam memahami gambaran dan 
susunan skripsi ini perlu dikemukakan tentang sistematika pembahasan yang 
menunjukkan susunan bab per bab sehingga akan terlihat rangkaian skripsi ini 
secara sistematis dalam pembahasan. Adapun sistematika penulisannya adalah 
sebagai berikut: 
Penyusunan ini diawali dengan halaman formalitas yang terdiri dari: 
Halaman judul, pernyataan nota bimbingan, pengesahan, persembahan, kata 
pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. Kemudian bagian isi terdiri dari: 
Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi landasan teori yang meliputi : pembiasaan ibadah salat, 
kedudukan orang tua single parent dalam membiasakan pengamalan ibadah 
sholat, peran orang tua terhadap pembiasaan sholat anak. 
Bab ketiga berisi tentang : letak geografis, potret latar belakang pendidikan 
keluarga di desa Grujugan, pendidikan keagamaan di desa Grujugan dan 
kegiatan keagaman yang ada di desa Grujugan. 
Bab keempat adalah hasil penelitian terdiri dari : Pelaksanaan pembelajaran 







Bab kelima merupakan penutup yang meliputi : kesimpulan, saran -saran dari 













Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai upaya single 
parent di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas dalam 
pembiasaan pengamalan ibadah shalat kepada anak -anak mereka, dapat 
disimpulkan bahwa : 
Upaya yang dilakukan oleh single parent dalam pembiasaan pengamalan 
ibadah shalat meliputi tiga cara yaitu membimbing, melatih, dan menashati. 
Faktor pendukung dari pembelajaran shalat dalam lingkungan keluarga 
single parent yaitu kesungguhan, keteladanan, per hatian, dan pengawasan orang 
tua dalam membina anak -anak dalam memahami ajaran shalat. Sedangkan faktor 
penghambat adalah kesibukan dan kelengahan orang tua serta tidak cukupnya 
alokasi jam belajar PAI di sekolah, dan tidak maksimalnya  dukungan 
masyarakat. Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan -hambatan 
dalam pembelajaran shalat terhadap anak adalah meningkatkan pembinaaan dan 
pengawasan terhadap pelaksanaan ibadah shalat anak. Kemudian, memasukkan 
anak belajar di taman pendidikan Al -Qur’an, dan memilihkana anak teman 
bergaul anak yang baik, serta mengikut sertakan aanak untuk menghadiri acara 




Sebelum penulis mengakhiri skripsi ini, lebih dahulu penulis akan 











semoga  ada  manfaatnya  bagi  semua  pihak  demi  meningkatkan  pengamalan 
ibadah salat anak. 
1. Kepada single parent, walaupun banyak kesibukan dan kegiatan, hendaknya 
perhatian kepada anak tidak dilupakan, karena dengan perhatian yang cukup, 
maka anak akan tumbuh dalam suasana kekeluargaan yang baik dan mudah 
untuk diberikan pengetahuan agama. 
2. Single parent hendaknya selalu meningkatkan hubungan baik dengan guru 
disekolah secara tidak langsung/langsung seperti laporan kegiatan  ibadah 
salat di sekolah, maupun dengan lingkungan tempat anak bermain. Hal ini 
untuk mengecek pengamalan ibadah shalat ketika anak berada di luar rumah. 
3. Bagi anak, hendaknya selalu membiasakan diri mengerjakan salat wajib lima 




C. Kata Penutup 
 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat taufik dan 
hidayah-Nya kepada kita semua sehingga kami dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Sholawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi Muhammad 
SAW Nabi akhir zaman yang telah membimbing umatnya ke jalan kebenaran. 
Penulis sangat menyadari bahwa dalam pemaparan skripsi ini jauh dari 
sempurna dengan banyak kesalahan disana sini. Akhirnya atas segala kekurangan 
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